‘gdI wizi bdunj undodo ynjuag LWRBP Ul SN DAIDY Ynin|as Nbo ubibpges Ypodupngiadiuau upp upywnwnbuaLl BUDD|i( Z

‘gd| Jofom BupA ubbuuaday upyibnialu gopi3 updinbuad g

*YojpuspLd NJons uphpiull nb3o YLy upsijnuad ‘upiodp] ubunsnduad ‘Yoiwil BAIRY ubsijnuad ‘ubijijauad ‘upyipipuad ubbuijuaday ynjun pAubY updiinbuad ‘v

Jaguuns upningaduaiu Ubp ubuinjupiuatu pdup] iUl sijn} PAIDY Yninjas nbjo upibpngss dijnbuaiu buno|iq 'L

Buppun-buppun 1IBunpuljig p3dI) HDH

RINGKASAN

LAURENSIA T.S GINTING. Sertifikasi Benih Kopi Arabika (Coffea arabica) di
Balai Pengawasan dan Sertikasi Benih Perkebunan Jawa Barat. Arabica Coffee
Seed Certification (Coffea arabica) at Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih
Perkebunan West Java Dibimbing olen ENDAH RETNO PALUPI.

Kopi adalah tanaman perkebunan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Perluasan areal tanam dan peremajaan tanaman yang sudah berumur > 25-30 tahun
@iperlukan untuk meningkatkan produksi kopi nasional. Penggunaan bahan tanam
@nggul dan bermutu merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
fmeningkatkan produksi kopi. Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Perkebunan

$PSBP) Jawa Barat merupakan salah satu instansi yang berwenang melakukan
gengawasan dan sertifikasi benih tanaman perkebunan bagi masyarakat pelaku
gsaha perkebunan.

@ Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 20 Januari sampai
dengan 21 Maret 2020 di Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Perkebunan
&PSBP) Jawa Barat. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan bertujuan untuk
mendapatkan pengetahuagsdan keterampilan dalam melaksanakan proses sertifikasi
@enih tanaman kopi (€l : rabica) Metode pélaksanaan dengan Cara mengikuti

Kegiatan yang dilaksal ROBISEC wlﬁmﬂl %thﬁgl siap salur
éan melalui literatur, bukd penunjang, an jurnal. Analisis data dilakukan dengan
alisis deskriptif.

S Sertifikasi benih tanaman kopi diawali dengan pemeriksaan dokumen
germohonan sertifikasi yang diajukan oleh produsen atau penangkar benih. Apabila
pemeriksaan dokumen memenuhi syarat, maka dilakukan pemeriksaan lapang di
kebun persemaian kopi. Pemeriksaan lapang tersebut diantaranya berupa
menghitung jumlah populasi benih yang akan disertifikasi, lalu menghitung jumlah
bedengan, serta menetapkan bedeng contoh dan petak contoh untuk mengamati
benih yang abnormal, dan mati.

Sertifikat akan diterbitkan apabila hasil pemeriksaan lapangan memenuhi
standar yang ditetapkan. Sertifikat mutu benih yang diperoleh digunakan untuk
penerbitan label yang memerlukan waktu 7 hari. Hasil pemeriksaan lapang yang
dilakukan di BPSBP Bandung Jawa Barat terhadap benih kopi dalam polibag siap
salur milik Ir. Idang Kusmana, MM dinyatakan bahwa dari 59.963 bibit yang

dlajukan untuk di sertifikasi terdapat 52.580 bibit yang memenuhi syarat dan bisa
c@diberi label untuk diedarkan ke petani atau masyarakat, 6.458 benih belum layak
Salur sementara 925 bibit tidak memenuhi syarat untuk disertifikasi.

4ata kunci: benih dalam polibeg, benih siap salur, pemeriksaan dokumen,
“Bemeriksaan lapang



